
BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasakan penyajian data dan analisis data yang telah dipaparkan pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Peranan majelis taklim  

Keberadaan majelis taklim sebagai peran dalam meningkatkan ibadah para jama’ah di langgar darul musholla sangat 

memberi mamfaat, serta memberikan dampak positif bagi jama’ahnya. Salah satu bukti hasil tersebut bisa terlihat pada saat 

mereka melakukan kegiatan seperti shalat secara berjama’ah,  rasa kebersamaan dan persaudaraan pada saat kegiatan hari-hari 

besar seperti isra mi’raj dan ibadah qurban, dan rasa kekerabatan pada saat melakukan silatuhrahmi. Adapun bentuk-bentuk 

peran majelis taklim tersebut sebagai berikut: 

a. Memberikan wawasan ilmu pengetahuan keagamaan kepada jama’ah 

Salah satu peran majelis taklim ialah memberikan wawasan ilmu pengetahuan kepada para jama’ah dalam bentuk 

penyampaian materi secara lisan. Adapun materi yang disampaikan ialah meliputi kajian fikih dan kajian umum. 

 



 

b. Memberikan motivasi 

Pemberian motivasi pada majelis taklim dilakukan dengan cara memberikan nasehat-nasehat yang baik dan ajakan 

ataupun seruan yang baik kepada para jama’ah melalui penyampaian dakwah secara lisan yang disampaikan oleh para 

ustadz. 

 

c. Sebagai tempat silaturahmi 

Peran majelis taklim yakni sebagai ajang untuk melakukan silaturahmi yang dilakukan dalam bentuk saling sapa-

menyapa diantara para jama’ah sambil  bersalaman tangan serta mengumbarkan senyuman sebagai bentuk upaya untuk 

memperat dan menjalin hubungan kekrabatan dan kekeluargaan. 

d. Mempererat tali persaudaraan (Ukhuwah Islamiyah) 

Peran majelis taklim dalam mempererat tali persaudaraan memeberikan dampak yang baik terhadap para jama’ah. 

Hal tersebut ditunjukan pada sikap kebersamaan mereka ketika melakukan kegiatan hari-hari besar islam, seperti peringatan 

isra mi’raj, ibadah qurban dan lain sebagainya. Dimana hubungan mereka ditunjukan pada sikap yang saling membantu, 

saling mangasihi, dan saling menghargai dan menghormati satu sama lain. 

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan mejelis taklim langgar darul musholla 

a. Faktor pendukung 



1) Adanya dukungan dari para jama’ah   

2) Adanya sumbangan suka rela dari para jama’ah 

3) Tersedianya sarana dan frasarana yang memadai 

4) Lokasi dan waktu 

b. faktor penghambat  

1) Adanya pengurus yang rangkap jabatan 

2) Kesibukan sebahagian para jama’ah 

3)  Adanya ketidak dispilinan waktu 

4)  Kurangnya komunikasi antara da’i dengan pihak pengurus  

 

B. Saran-saran  

 Akhir dari skripsi ini, terdapat beberapa saran yang dikira perlu untuk diberikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada pihak pengurus Majelis Taklim Langar Darul Musholla 

Agar lebih memberikan perhatian lebih terhadap kegiatan Majelis Taklim dan mempertahankan keutuhan dari 

kegiatan tersebut agar terus hidup. Disamping itu juga diharapkan dapat lebih meningkat lagi disetiap kegiatan majelis 



taklim yang kiranya dapat memberikan wawasan terhadap para jama’ah secara optimal. Serta menambah fasilitas-fasilitas 

yang dirasa masih kurang untuk  menunjang kegiatan majelis taklim. 

2. Kepada para da’i 

Agar lebih memberikan perhatian lebih terhadap penyampain-penyampain materi dakwah, baik dari segi 

penyampain materi maupun isi materi yang disampaikan. 

3. Kepada para jama’ah  

Agar lebih memberikan perhatian lebih dengan ikut serta dalam memberikan dukungannya terhadap kelanjaran 

kegiatan majelis taklim baik dari segi dana, tenaga, serta pemikiranya terhadap kelangsungan majelis taklim.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


